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ABSTRAK 

 

 

AGUS SALIM. 2022. Meningkatkan Hasil Belajar IPA Melalui Model 

Pembelajaran Pair Check Murid Kelas V SDN No 195 Ekatiro Kabupaten 

Bulukumba. Skripsi. Jurusan Pendidikan Guru Sekolah Dasar Fakultas Keguruan dan 

Ilmu Pendidikan Universitas Muhammadiyah Makassar. Dibimbing oleh Hamdana 

Hadaming dan A. Muafiah Nur.  

Masalah utama dalam penelitian ini adalah apakah melalui  penerapan model 

pembelajaran pair check dapat meningkatkan hasil belajar IPA pada murid kelas V  

SDN No 195 Ekatiro Kabupaten Bulukumba. Jenis penelitian ini adalah penelitian 

tindakan kelas (Class Action Reaserch) yang terdiri dari dua siklus dimana setiap 

siklus dilaksanakan sebanyak empat kali pertemuan. Fokus penelitian ini adalah 1) 

Hasil belajar IPA dan 2) Penggunaan model pembelajaran pair check di kelas V SDN 

No 195 Ekatiro Kabupaten Bulukumba. Prosedur penelitian meliputi perencanaan, 

pelaksanaan tindakan, observasi dan refleksi. Subjek penelitian adalah murid kelas V 

yang berjumlah 10 orang. Data yang terkumpul dianalisis dengan menggunakan 

analisis kuantitatif dan kualitatif.        

Hasil yang dicapai secara kuantitatif yaitu: aktivitas belajar murid mengalami 

peningkatan dimana pada siklus I aktivitas positif rata-rata persentase yang diperoleh 

adalah 66,7% dan aktivitas negatif hanya 37% sedangkan pada siklus II rata-rata 

persentase aktivas positif meningkat menjadi 84,9% dan aktivitas negatif menurun 

menjadi 17%. Hasil belajar murid juga mengalami peningkatan dimana pada siklus I, 

nilai rata-rata hasil belajar murid 55 dengan 2 murid (20%). Sedangkan pada siklus II, 

nilai rata-rata meningkat menjadi 88 dengan 9 murid (90%) murid mencapai 

ketuntasan belajar dan ketuntasan belajar klasikal tercapai. Hal ini berarti ketuntasan 

belajar pada siklus II tercapai secara klasikal karena jumlah murid yang tuntas lebih 

dari 80 %. 

 

 

Kata Kunci : Hasil belajar IPA, Model Pembelajaran, Pair Check. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A.  Latar Belakang 

Pendidikan merupakan satu hal yang penting dalam kehidupan manusia 

dan bangsa, karena maju mundurnya suatu bangsa dan negara ditentukan oleh 

pendidikan. Pendidikan merupakan suatu usaha sadar yang terencana, terprogram 

dan berkesinambungan secara optimal (Darwanto, 2017:89) Dengan demikian 

dapat dipahami bahwa pendidikan dapat memajukan suatu bangsa dan negara 

bahkan dapat memundurkannya. Jadi pendidikan itu merupakan suatu usaha yang 

direncanakan dalam pembelajaran. 

Educators have an important role in shaping human resources to 

become more qualified, so that learning in the mastery of science 

and technology must be better. 

Artinya: Pendidik memiliki peran penting dalam membentuk 

sumber daya manusia menjadi lebih berkualitas, sehingga 

pembelajaran di penguasaan ilmu pengetahuan dan teknologi harus 

lebih baik (Mamonto, 2021:56-62) 

 

Pembelajaran di kelas harus disesuaikan untuk menekankan pada keaktifan 

murid serta suasana pembelajaran yang menyenangkan. Sehingga, mereka 

termotivasi dalam proses pembelajaran. Pembelajaran inovatif dapat mendorong 

guru dan murid untuk selalu mengembangkan cakrawala ilmu pengetahuan 

mereka dan menerapkanya dalam kehidupan, sehingga mereka menjadi manusia 

kreatif (Qunarti, 2013:33). Dengan berkembangnya teknologi informasi yang 

sudah merambah ke dunia pendidikan khususnya sekolah, guru dituntut lebih 

 

1 



2 
 

 
 

kreatif dan inovatif dalam mengembangkan dan memanfaatkan teknologi maupun 

lingkungan yang ada dalam pembelajaran IPA. 

Pembelajaran Ilmu Pengetahuan Alam merupakan kegiatan pembelajaran 

yang dirancang untuk memberikan pengalaman belajar melalui interaksi antar 

murid, murid dengan guru, lingkungan dan sumber belajar lainnya mencapai 

kompetensi dasar. Pengalaman belajar yang dimaksud dapat terwujud melalui 

penggunaan pendekatan pembelajaran yang bervariasi dan berpusat pada murid, 

pengalaman belajar memuat kecakapan hidup yang perlu dikuasai murid 

(Sarwanto, 2014:32). 

Pembelajaran Ilmu Pengetahuan Alam untuk tingkat sekolah dasar 

berfungsi untuk menguasai konsep dan manfaat Ilmu Pengetahuan Alam dalam 

kehidupan sehari-hari. Pembelajaran Ilmu Pengetahuan Alam perlu memadukan 

antara prinsip Ilmu Pengetahuan Alam dan model pembelajarannya (Sarwanto, 

2014:33). Guru perlu memiliki penguasaan yang memadukan prinsip belajar 

mengajar, serta menguasai berbagai model dan model dalam pembelajaran 

sehingga diharapkan hasil belajar murid dapat meningkat. 

Ilmu  Pengetahuan  Alam  merupakan  mata  pelajaran  di  SD  yang  

dimaksudkan  agar  murid  mempunyai  pengetahuan  tentang  alam  sekitar.  Ilmu  

Pengetahuan Alam (IPA) yang merupakan hasil kegiatan manusia berupa 

pengetahuan, gagasan  dan  konsep  yang  terorganisasi  tentang  alam  sekitar  

yang  diperoleh  dari  pengalaman  melalui  serangkaian  proses  ilmiah.  Proses  

itu  antara  lain:  penyelidikan, penyusunan, dan pengujian gagasan (Nasrah, 2019: 

94-102). 
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Hakikat dan tujuan pembelajaran IPA diharapkan dapat memberikan 

antara lain,  kesadaran akan keindahan dan keteraturan alam untuk meningkatkan 

keyakinan terhadap Tuhan Yang Maha Esa, pengetahuan tentang dasar dari 

prinsip dan konsep, fakta yang ada di alam, hubungan saling ketergantungan dan 

hubungan antara sains dan teknologi, keterampilan  dan  kemampuan  untuk  

menangani  peralatan,  memecahkan  masalah  dan melakukan observasi (Marlina, 

2012). 

Fenomena penyebab rendahnya hasil belajar murid pada mata pelajaran 

IPA pada dasarnya disebabkan oleh beberapa faktor yaitu: (1) murid cenderung 

pasif dalam proses pembelajaran seperti lebih banyaknya murid melibatkan diri 

sebagai pendengar dan pencatat aktif; (2) pada umumnya murid kurang percaya 

diri dalam menyelesaikan tugas-tugas yang diberikan, hanya berharap pada hasil 

pekerjaan teman mereka yang memang dianggap pintar; dan (3) masih banyak 

murid kurang memperhatikan penjelasan guru yang disebabkan cara guru 

memberi penjelasan kurang menarik perhatian murid (Puadi, 2017: 2). 

Berdasarkan hasil observasi awal pada tanggal 27 Februari 2022 yang 

dilakukan selama peneliti mengajar di kelas V SDN No 195 Ekatiro Kabupaten 

Bulukumba, pada saat proses belajar mengajar yang berlangsung, diketahui bahwa 

murid kurang aktif dalam proses pembelajaran, karena peneliti selaku guru kelas 

kurang menggunakan model pembelajaran yang bisa membuat murid lebih 

bersemangat dalam proses pembelajaran, sehingga membentuk murid yang lebih 

aktif dalam menanggapi setiap permasalahan Ilmu Pengetahuan Alam dan hal 

tersebut berakibat kepada kemampuan yang dimiliki murid tidak tersalur dengan 



4 
 

 
 

benar. Sedangkan dalam pembelajaran Ilmu Pengetahuan Alam murid dituntut 

untuk mengeluarkan seluruh kemampuan yang dimiliki, guna mencapai hasil 

belajar yang sesuai dengan tujuan pembelajaran. Pembelajaran Ilmu Pengetahuan 

Alam untuk tingkat sekolah dasar berfungsi untuk menguasai konsep dan manfaat 

Ilmu Pengetahuan Alam dalam kehidupan sehari-hari. Banyak murid yang tidak 

mencapai kriteria ketuntasan  minimal (KKM) standar  yakni  70, dari 10 murid, 

ada 3 murid tuntas (30%) dan 7 murid tidak tuntas (70%). 

Masalah yang menyebabkan rendahnya hasil belajar murid menunjukkan 

perlunya dilakukan perbaikan dan peningkatan kualitas pembelajaran. Perbaikan 

pembelajaran dari yang membosankan menjadi menyenangkan bisa dilakukan 

dengan menggunakan model,  pendekatan  atau  model  pembelajaran  yang  

memungkinkan  murid lebih aktif. Ada beberapa model yang dapat digunakan 

dalam pembelajaran IPA, salah satunya adalah model pembelajaran pair check 

dimana model pembelajaran ini menempatkan murid berperan aktif dalam setiap 

pembelajaran. 

Huda Miftahul (2018:211) Pair Check adalah model pembelajaran 

berkelompok antardua orang atau berpasangan. Hasan (2019:97) model pair check 

atau cek pasangan merupakan model yang pertama kali dikembangkan oleh 

Spencer Kagan pada 1990 untuk melatih setiap pasangan untuk berlomba-lomba 

memenangkan tugas atau permainan secara kelompok dan cerdas.  

Huda Miftahul (2018:212) model ini menerapkan pembelajaran kooperatif 

yang menuntut kemandirian dan kemampuan murid dalam menyelesaikan 

persoalan yang diberikan. Model pembelajaran murid yaitu pair check ini juga 
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melatih tanggung jawab sosial murid, kerja sama, dan kemampuan memberi 

penilaian. Berdasarkan latar belakang di atas penulis perlu membuat penelitian 

lebih lanjut untuk mengetahui keadaan lebih lanjut dengan judul “Meningkatkan 

Hasil Belajar IPA Melalui Model Pembelajaran Pair Check  Pada Murid 

Kelas V SDN No 195 Ekatiro Kabupaten Bulukumba”. 

 

B. Masalah Penelitian 

1. Identifikasi Masalah 

Masalah utama dalam kegiatan pembelajaran IPA Kelas V SDN No 195 

Ekatiro Kabupaten Bulukumba adalah: 

1) Guru masih dominan menggunakan model ceramah. 

2) Murid merasa bosan dan kurang tertarik untuk belajar IPA. 

3) Murid segan untuk berkomunikasi tentang pembahasan yang sedang dibahas, 

baik kepada guru maupun antar murid.  

4) Hasil belajar IPA murid masih rendah.  

2. Alternatif Pemecahan Masalah 

Pemecahan masalah yang menjadi solusi dari identifikasi masalah di atas 

yakni dengan menerapkan model pembelajaran pair check yang diharapkan dapat 

meningkatkan hasil belajar IPA murid kelas V SDN No 195 Ekatiro Kabupaten 

Bulukumba. 
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3. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang dan identifikasi masalah di atas, maka 

rumusan masalah penelitian ini adalah “Apakah model pembelajaran pair check 

dapat meningkatkan hasil belajar IPA pada murid kelas V SDN No 195 Ekatiro 

Kabupaten Bulukumba?”. 

C. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah maka tujuan penelitian ini adalah untuk 

mengetahui peningkatan hasil belajar IPA melalui model pembelajaran pair check  

murid kelas V SDN No 195 Ekatiro Kabupaten Bulukumba. 

D. Manfaat Penelitian 

1. Manfaat Teoretis 

a. Hasil penelitian ini dapat dimanfaatkan sebagai referensi/acuan yang 

dapat dijadikan pedoman oleh guru dalam menyampaikan materi 

pembelajaran. 

b. Hasil penelitian ini dapat dimanfaatkan sebagai bahan dasar bagi 

pelaksanaan penelitian lebih lanjut. 

2. Manfaat Praktis 

a. Bagi Murid: Dapat peningkatan hasil belajar murid secara keseluruhan 

terutama murid yang mempunyai hasil belajar yang masih rendah 

dalam mata pelajaran IPA. 

b. Bagi Peneliti: Hasil penelitian dapat menambah pengalaman dan 

pengetahuan khususnya dalam mencari model pembelajaran yang 

sesuai dengan materi pelajaran IPA. 
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c. Bagi Guru: Dapat memperbaiki dan peningkatan hasil belajar IPA di 

kelas sehingga permasalahan yang dihadapi oleh murid maupun oleh 

guru dapat diminimalkan. 

d. Bagi Sekolah: Memberikan sumbangan yang positif terhadap 

kemajuan sekolah serta memberikan masukan dalam mengefektifkan 

pembinaan dan pengelolaan proses belajar mengajar dalam 

pelaksanaan pendidikan. 
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BAB II 

KAJIAN PUSTAKA 

 

A. Kajian Pustaka 

1. Belajar 

a. Pengertian Belajar 

Sebagai suatu proses, belajar selalu mendapat tempat yang luas dalam 

berbagai displin ilmu yang berkaitan dengan upaya pendidikan,  belajar   

merupakan   kata   kunci   dalam   setiap   usaha   pendidikan, sehingga tanpa 

belajar yang sesungguhnya tak pernah ada pendidikan, misalnya psikologi 

pendidikan dan psikologi belajar. 

Undang-undang Nomor 20 Tahun 2003 pasal 1 ayat 1 tentang 

Sistem  Pendidikan  Nasional  bahwa  pendidikan  adalah  usaha 

sadar dan terencana mewujudkan suasana belajar dan proses 

pembelajaran agar murid secara aktif mengembangkan potensi 

dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan, 

pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta 

ketrampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan 

negara. 

 

Karwono (2015: 85) menyatakan bahwa “Belajar merupakan 

pengolahan informasi dalam rangka membangun sendiri  prngetahuannya.  

Keberhasilan  individu  dalam  mengolah informasi merujuk pada kesiapan 

dan kematangan dalam perkembangan kognitifnya”. Belajar adalah berusaha 

memperoleh kepandaian atau ilmu, berlatih, merubah tingkah laku atau 

tanggapan yang disebabkan oleh pengalaman. Berdasarkan pendapat Piaget, 

dalam proses belajar yang terpenting adalah bagaimana murid atau pembelajar 
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mampu mengembangkan dan mengolah sendiri pengetahuan atau informasi 

yang diterimanya,  sehingga  kemampuan  yang  akan  diterimanya  akan  jauh 

lebih matang dan lebih berkembang terutama dalam aspek kognitif. 

Riyanto (2016: 5) berpendapat bahwa belajar adalah suatu perubahan 

dalam pelaksanaan tugas yang terjadi sebagai hasil dari pengalaman dan tidak 

ada sangkut pautnya dengan kematangan rohaniah, kelelahan, motivasi, 

perubahan dalam situasi stimulus atau faktor-faktor samar lainnya yang tidak 

berhubungan langsung dengan belajar. 

Berdasarkan beberapa pendapat di atas, peneliti menyimpulkan bahwa 

belajar adalah sikap sadar seseorang untuk berusaha mendapatkan informasi   

dengan   tujuan   merubah   tingkah   laku,   pemikiran,   dan kehidupannya 

berdasarkan pengalaman yang telah diperoleh. 

b. Hasil Belajar 

Hasil belajar adalah pola-pola perbuatan, nilai-nilai, pengertian- 

pengertian, sikap-sikap, apresiasi, dan keterampilan. Menurut Suprijono 

(2015: 5) bahwa hasil belajar adalah: 

a. Informasi  yang  verbal,  yaitu  kapabilitas  

mengungkapkan pengetahuan dalam bentuk bahasa, baik lisan 

maupun tertulis. Kemampuan merespon secara spesifik 

terhadap rangsangan spesifik. Kemampuan tersebut tidak 

memerlukan manipulasi simbol, pemecahan masalah maupun 

penerapan aturan. 

b. Keterampilan intelektual, yaitu kemampuan 

mempresentasi- kan konsep dan lambang. Kemampuan 

intelektual terdiri dari kemampuan mengategorisasi, 

kemampuan analitis-sistesis fakta-konsep dan mengembangkan 

prinsip-prinsip keilmuan. Keterampilan intelektual merupakan 

kemampuan melakukan aktivitas kognitif bersifat khas. 

c. Strategi    kognitif,    yaitu    kecakapan    menyalurkan    

dan mengarahkan aktivitas kognitifnya sendiri. Kemampuan ini 
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meliputi penggunaan konsep dan kaidah dalam pemecahan 

masalah. 

d. Keterampilan    motorik,    yaitu    kemampuan    melakukan 

serangkaian gerak jasmani dalam urusan koordinasi, sehingga 

terwujud otomatisme gerak jasmani. 

e. Sikap  adalah  kemampuan  menerima  atau  menolak  objek 

berdasarkan penilaian terhadap objek tersebut. Sikap berupa 

kemampuan menginternalisasi dan eksternalisasi nilai-nilai. 

Sikap merupakan kemampuan menjadikan nilai-nilai sebagai 

standar perilaku. 
 

Kegiatan akhir dalam proses pembelajaran adalah proses evaluasi yang  

bertujuan  untuk  mengetahui  hasil  belajar  yang  telah  diperoleh murid.  

Menurut  Sudjana  (2016:  22) hasil  belajar merupakan  kemampuan yang 

dimiliki murid setelah menerima pengalaman belajarnya atau tujuan 

instruksional. Hasil belajar adalah suatu proses perubahan tingkah laku dalam 

pengetahuan, sikap, dan ketrampilan yang diperoleh dalam jangka waktu yang 

lama (Susiloningsih, 2016) 

Berdasarkan   pengertian hasil belajar dan pendapat para ahli di atas, 

peneliti menyimpulkan bahwa hasil belajar adalah perubahan yang bukan  

hanya  mengenai  salah satu  aspek melainkan perubahan perilaku secara 

keseluruhan (kognitif diukur degan cara memberikan soal tes di setiap ahir 

siklus, afektif dan psikomotor diukur dengan cara memberikan skor pada tiap 

aspek di setiap pertemuan pembelajaran). 

c. Faktor yang Mempengaruhi Hasil Belajar 

Manusia dalam usahanya selalu menginginkan sesuatu hal yang lebih 

baik dari sebelumnya. Demikian pula dalam proses pembelajaran, tiap manusia 

menginginkan hasil belajar yang lebih baik. Konsekuensinya dari keinginan 

tersebut terdiri dari dua hal yaitu berhasil atau tidak berhasil.  
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Menurut Zulkifli (2016: 10) bahwa ada beberapa faktor yang dapat 

mempengaruhi hasil belajar yaitu a) faktor yang berasal dari diri sendiri, b) 

faktor yang berasal dari luar. Untuk lebih jelasnya akan diuraikan sebagai 

berikut: 

1. Faktor yang berasal dari diri sendiri (internal factor) yaitu : 

a) Faktor jasmani baik yang bersifat bawaan maupun yang diperoleh, 

misalnya penglihatan, pendengaran dan sebagainya. 

b) Faktor psikologis, terdiri dari kecerdasan, bakat, sikap, kebiasaan, 

minat, motivasi, emosi, dan penyesuaian diri 

c) Faktor kematangan fisik maupun psikis, seperti perkembangan 

otak, disiplin dan lainnya. 

2.   Faktor yang berasal dari luar diri (eksternal factor) yaitu : 

a) Faktor sosial yang terdiri atas lingkungan keluarga, lingkungan 

sekolah dan lingkungan masyarakat, faktor sosial juga sangat 

mempengaruhi hasil belajar murid misalnya cara orang tua 

mendidik,keadaan ekonomi dan begitupun lingkungan tempat 

tinggal  mereka.  

b) Faktor adat istiadat yaitu adat kebiasaan, ilmu pengetahuan, 

teknologi, kesenian juga sangat berpengaruh dalam hasil belajar 

murid . 

c) Faktor lingkungan fisik, seperti fasilitas rumah dan fasilitas belajar 

murid . 
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Berdasarkan pendapat di atas, maka dapat disimpulkan bahwa faktor-

faktor yang mempengaruhi hasil belajar adalah faktor internal dan faktor 

eksternal.  

2. Model Pembelajaran Pair Check 

a. Pengertian Model Pembelajaran Pair Check 

Dalam dunia pendidikan khususnya bagi tenaga pengajar atau guru 

mempunyai suatu cara dan gaya mengajar yang beragam dan bervariasi, agar 

mudah dalam menyampaikan materi sehingga tujuan pembelajaran dapat 

tercapai. Bentuk atau model pembelajaran ini digunakan pendidik sebagai cara 

untuk menyampaikan materi kepada peserta didik agar proses pembelajaran 

tidak kelihatan kaku dan monoton serta tidak membosankan bagi murid. Arief 

(2015:40) “model” adalah cara yang teratur dan terpikir baik-baik untuk 

mencapai maksud. 

Zainal Asril (2016:4) didalam istilah model adalah cara atau teknik-teknik 

tertentu yang dianggap baik (efisien dan efektif), sedangkan mengajar berarti 

merangkaikan kegiatan yang dilakukan oleh guru atau pengajar untuk 

menyampaikan sejumlah pengetahuan pada peserta didik. Ridwan (2016:90) 

model adalah cara menyampaikan materi pelajaran dalam upaya mencapai 

tujuan pembelajaran. 

Jadi dari pengertian diatas dapat disimpulkan bahwa model adalah cara 

yang teratur untuk menunjang kegiatan pengajaran dan menyampaiakan 

sejumlah pengetahuan pada peserta didik yang mampu memberikan hasil 

belajar yang baik.  
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Penyelenggaraan pembelajaran merupakan salah satu tugas utama 

pendidik. Mujiono (2019:114) menyebutkan bahwa pembelajaran dapat 

diartikan sebagai kegiatan yang ditujukan untuk pembelajaran anak didik. 

Uno (2016:142) menyebutkan bahwa pembelajaran yang diidentikkan 

dengan kata “mengajar” berasal dari kata “ajar” yang berarti petunjuk yang 

diberikan kepada orang supaya diketahui (dituruti) ditambah dengan awalan 

“pe” dan akhiran “an” menjadi “pembelajaran”, yang berarti proses, perbuatan, 

cara mengajar atau mengajarkan sehingga anak didik mau belajar. 

Trianto (2019:17) mengungkapkan bahwa pembelajaran merupakan 

interaksi dua arah dari seorang pendidik dan anak didik, di mana antara 

keduanya terjadi komunikasi yang intens dan terarah pada suatu target yang 

telah ditetapkan sebelumnya. 

Jadi bisa ditarik kesimpulan bahwa pembelajaran merupakan suatu 

kegiatan dimana adanya interaksi antara pendidik dan anak didik dengan 

kegiatan yang terencana sehingga tercipta kondisi belajar bagi anak didik. 

Model berbasis pasangan atau dua partner merupakan startegi mengajar untuk 

memaksimalkan kemampuan berkomunikasi, berdialog dan bertukar pendapat 

secara personal. Murid yang pasif, pendiam dan pemalu bisa tergerak untuk 

mengungkapkan gagasan dan dikondisikan agar selalu aktif belajar, bekerja 

dan pada akhirnya terbiasa untuk proaktif dalam setiap diskusi atau 

pembelajaran.  

Hasan (2019:96) keunggulan posisi berpasangan yaitu semua murid 

diupayakan dapat belajar secara tutorial dan interaktif satu sama lain, karena 
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dalam pasangan mustahil tidak terjadi interaksi atau komunikasi dua arah yang 

dibanding dengan kelompok. Berikut ini model mengajar yang dapat melatih 

kemampuan berbicara murid dan bertindak dalam melakukan tugas belajar. 

Huda Miftahul (2018:211) Pair Check adalah model pembelajaran 

berkelompok antardua orang atau berpasangan. Hasan (2019:97) model pair 

check atau cek pasangan merupakan model yang pertama kali dikembangkan 

oleh Spencer Kagan pada 1990 untuk melatih setiap pasangan untuk berlomba-

lomba memenangkan tugas atau permainan secara kelompok dan cerdas.  

Huda Miftahul (2018:212) model ini menerapkan pembelajaran kooperatif 

yang menuntut kemandirian dan kemampuan murid dalam menyelesaikan 

persoalan yang diberikan. Model pembelajaran murid yaitu pair check ini juga 

melatih tanggung jawab sosial murid, kerja sama, dan kemampuan memberi 

penilaian. 

Slavin (2015:257) model sederhana tetapi sangat bermanfaat 

dikembangkan oleh Frank Lyman dari University of Maryland. Ketika guru 

menyampaikan pelajaran kepada kelas, para murid duduk berpasangan dengan 

timnya masingmasing. Guru memberikan pertanyaan kepada kelas. Murid 

diminta untuk memikirkan sebuah jawaban dari mereka sendiri, lalu 

berpasangan dengan pasangannya untuk mencapai sebuah kesepakatan 

terhadap jawaban. Akhirnya, guru meminta para murid untuk berbagi jawaban 

yang telah mereka sepakati dengan seluruh kelas. 



15 
 

 
 

Jadi model pair check adalah cara yang digunakan untuk 

mengimplementasikan rencana yang disusun dalam kegiatan berpasangan agar 

tujuan yang disusun tercapai secara optimal. 

b. Langkah-Langkah Penerapan Model Pembelajaran Pair Check 

Huda Miftahul (2018:211) berikut ini langkah atau sintaks yang rinci dari 

model pembelajaran pair check sebagai berikut : 

1) Guru menjelaskan konsep. 

2) Murid dibagi ke dalam beberapa tim. Setiap tim terdiri dari 4 orang. Dalam 

satu tim ada 2 pasangan. Setiap pasangan dalam satu tim dibebani masing-

masing satu peran yang berbeda: pelatih dan partner. 

3) Guru membagikan soal kepada partner. 

4) Partner menjawab soal, dan si pelatih bertugas mengecek jawabannya. 

Partner yang menjawab satu soal dengan benar berhak mendapat satu 

kupon dari pelatih. 

5) Pelatih dan partner saling bertukar peran. Pelatih menjadi partner, dan 

partner menjadi pelatih. 

6) Guru membagikan soal kepada partner. 

7) Partner menjawab soal, dan pelatih bertugas mengecek jawabannya. Partner 

yang menjawab satu soal dengan benar berhak mendapat satu kupon dari 

pelatih. 

8) Setiap pasangan kembali ke tim awal dan mencocokkan jawaban satu sama 

lain. 
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9) Guru membimbing dan memberikan arahan atas jawaban dari berbagai 

soal. 

10) Setiap tim mengecek jawabannya. 

11) Tim yang paling banyak mendapat kupon diberi hadiah atau reward oleh 

guru. 

c. Kelebihan dan Kekurangan Model Pembelajaran Pair Check 

Isjoni (2019:77) model pembelajaran pair check memiliki kelebihan-

kelebihannya tersendiri, antara lain: 

1) Meningkatkan kerja sama antar murid; 

2) Tutor teman sebaya (Peer tutoring); 

3) Dapat dibantu belajar melalui bantuan rekan. Dan menjadikan seseorang 

atau beberapa orang murid yang ditunjuk oleh guru sebagai pembantu guru 

dalam melakukan bimbingan terhadap kawan sekelas. Seseorang yang 

memiliki kemampuan pengetahuan dan nilai prestasi belajar yang lebih 

besar dari kawannya. 

4) Meningkatkan pemahaman atas konsep dan atau proses pembelajaran; dan 

5) Melatih murid berkomunikasi dengan baik dengan teman sebangkunya. 

Huda Miftahul (2018:213) sementara itu, model ini juga memiliki 

kekurangan, utamanya karena model tersebut membutuhkan: 

1) Memerlukan banyak waktu 

2) Memerlukan kesiapan atau pemahaman murid yang tinggi terhadap konsep 

untuk menjadi pelatih dan partner yang jujur dan memahami soal dengan 

baik. 
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Murid tidak hanya sekedar paham konsep yang diberikan, tetapi juga 

memiliki kemampuan untuk bersosialisasi, mengemukakan pendapat 

menghargai pendapat teman, dan saling berbagi ilmu pengetahuan, sehingga 

tidak terdapat murid yang mendominasi dalam kegiatan pembelajaran karena 

semua murid memiliki peluang yang sama untuk menjawab pertanyaan.  

Jadi dengan menggunakan model pembelajaran pair check ini, diharapkan 

murid dapat meningkatkan kegiatan belajar dan mampu meningkatkan 

kemandirian murid terhadap pelajaran yang diberikan oleh guru. 

B. Penelitian yang Relevan 

Penelitian yang serupa yang telah dilakukan oleh: 

1. Muzria M. Lamasai, Mestawaty As. A., dan Ritman Ishak Puadi (2017). 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa model pembelajaran pair check 

dapat meningkatkan hasil belajar IPA murid kelas III SDN 10 Gadung 

Kab. Buol. 

2. Efriani, Lestari M.P Alibasyah, dan Ritman Ishak Paudi (2018). Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa pada tindakan siklus I aktivitas murid 

sebesar 62,5% dan aktivitas guru 81,2% meningkat pada tindakan siklus II 

aktivitas murid sebesar 90,62% dan aktivitas guru 91,67%. Hasil belajar 

murid pada tindakan siklus I yang tuntas secara individu berjumlah 16 

orang dari 25 murid sehingga diperoleh ketuntasan klasikal 64% dan daya 

serap klasikal sebesar 75,2%. Pada tindakan siklus II diperoleh ketuntasan 

klasikal 96% dan daya serap klasikal 91,2%. Hal ini berarti pembelajaran 
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pada siklus II telah memenuhi indikator keberhasilan dengan daya serap 

klasikal minimal 70% dan ketuntasan belajar klasikal minimal 75%. 

3. Tria Muhammad Aris (2019). Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

pengunaan model pebelajaran pair check dapat meningkatkan kemampuan 

sosial siswa kelas V dan VI SDN 01 Tanggung Turen Kabupaten Malang. 

Berdasarkan penelitian yang relevan  di atas dapat dilihat bahwa penelitian 

ini memiliki persamaan dan perbedaan, persamaannya terletak pada model yang 

digunakan yaitu sama-sama menggunakan model pembelajaran pair check, mata 

pelajaran dan variabel yang di gunakan sama-sama yaitu meningkatkan hasil 

belajar sedangkan perbedaannya terletak pada kelas dan lokasi sekolah yang 

digunakan dalam penelitian ini. 

C. Kerangka Pikir 

Proses  belajar  mengajar  yang  terlaksana  di  dalam  kelas  pada  

umumnya dapat menimbulkan rasa bosan murid ketika pembelajaran yang 

dilaksanakan berkesan terlalu prosedural. Artinya, guru melaksanakan 

pembelajaran secara sistematis padahal keadaan seperti ini umumnya tidak 

diinginkan murid. Jika kondisi pembelajaran dalam kelas sebagaimana uraian di 

atas,  baiknya melakukan upaya untuk mengubah model pembelajaran yang 

digunakan, karena bukan tidak mungkin keadaan belajar murid sebagaimana 

uraian di atas salah satunya disebabkan karena model pembelajaran yang tidak 

sesuai dengan keinginan dan keadaan belajar murid dalam kelas. Salah satu upaya 

yang dapat ditempuh oleh guru adalah dengan model pembelajaran pair check   
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dalam pembelajaran IPA sehingga murid dapat belajar menemukan konsep 

pelajaran secara mandiri. 

Model pembelajaran pair check  menuntut pro aktif murid dalam memahami 

konsep materi pelajaran melalui serangkaian kegiatan mengamati hal-hal tertentu 

yang menjadi fokus materi pelajaran dan kemudian coba dideskripsikan oleh 

murid melalui pemberian contoh-contoh yang relevan dan membandingkannya 

dengan yang bukan contoh dari materi pelajaran. Dengan demikian diterapkannya 

model pembelajaran pair check  pada pembelajaran IPA murid kelas V di SDN 

No 195 Ekatiro Kabupaten Bulukumba dengan harapan hasil belajar murid dapat 

ditingkatkan, karena pembelajaran tidak ditekankan pada aspek guru, dan guru 

tidak lagi memonopoli proses pembelajaran, tetapi ada keterlibatan aktif dari 

murid itu sendiri. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada gambar di bawah ini: 
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Gambar 2.1. Skema Kerangka Pikir 

 

C. Hipotesis Tindakan 

 Hipotesis tindakan dalam penelitian ini dirumuskan sebagai berikut: “Jika 

model pembelajaran pair check  diterapkan, maka hasil belajar IPA pada murid 

kelas V SDN No 195 Ekatiro Kabupaten Bulukumba dapat meningkat”. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A. Jenis Penelitian 

Jenis Penelitian ini adalah penelitian tindakan kelas (Classroom Action 

Research). Tindakan yang diberikan adalah penerapan model pembelajaran pair 

check . Penelitian ini berfokus pada masalah yang dihadapi oleh guru dalam 

pembelajaran Ilmu Pengetahuan Alam, yakni murid kurang aktif sehingga 

berpengaruh terhadap hasil belajarnya dan penelitian ini juga bertujuan agar murid 

menjadi aktif sehingga hasil belajar murid dapat meningkat. Cara pelaksanaan 

penelitian tindakan kelas ini meliputi empat tahap menurut Arikunto (2014: 74) 

yaitu: perencanaan, pelaksanaan tindakan /observasi, dan refleksi. 

B. Lokasi dan Subjek Penelitian 

1. Lokasi Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan di SDN No 195 Ekatiro Kabupaten 

Bulukumba pada tahun ajaran 2021/2022. Sementara kelas yang akan dijadikan 

objek penelitian adalah kelas V.  

2. Subjek Penelitian 

Subjek  penelitian ini adalah murid kelas V SDN No 195 Ekatiro 

Kabupaten Bulukumba yang berjumlah 10 orang. Pemilihan subjek didasarkan atas 

hasil belajar Ilmu Pengetahuan Alam murid yang dinilai masih rendah. 
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C. Faktor yang Diselidiki 

Faktor yang menjadi fokus pengamatan dan evalusi untuk melihat 

keterlaksanaan dan keberhasilan rencana tindakan/penelitian adalah: 

1. Faktor input, yakni dari hasil identifikasi masalah diperoleh data bahwa hasil 

belajar IPA murid kelas V SDN No 195 Ekatiro Kabupaten Bulukumba tidak 

memuaskan. 

2. Faktor proses, yakni pelaksanaan kegiatan pembelajaran melalui model 

pembelajaran pair check  pada mata pelajaran IPA.  

3. Faktor output, yakni hasil yang diperoleh murid meningkat setelah 

pelaksanaan kegiatan pembelajaran melalui model pembelajaran pair check 

pada mata pelajaran IPA 

D. Prosedur Penelitian 

Penelitian ini adalah penelitian tindakan kelas (Classroom Action Research) 

yang terbagi dalam dua siklus dengan empat tahapan yaitu: perencanaan, 

tindakan, pengamatan/observasi dan refleksi sebagaimana yang ditunjukkan 

gambar berikut: 
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Gambar 3.2. Model Penelitian Tindakan Kelas dari Kemmis dan Taggart 

(Supardi, 2016) 

 

1. Gambaran Umum Siklus I 

Siklus I berlangsung selama 2 minggu atau 3 kali tatap muka dalam 4 tahap 

sesuai dengan kriteria Penelitian Tindakan Kelas (Classroom Action Research) 

yaitu tahap perencanaan, tindakan, observasi, dan refleksi. Tahap ini merupakan 

suatu tahap persiapan untuk melakukan suatu tindakan. 

a. Siklus I 

1) Tahap Perencanaan Tindakan  

Kegiatan yang dilakukan pada tahap ini adalah meliputi 

a) Menelaah materi pelajaran IPA kelas V semester II SDN No 195 Ekatiro 

Kabupaten Bulukumba. 

PERENCANAAN SIKLUS 1 PENGAMATAN 

 

REFLEKSI 

PELAKSANAAN 

PENGAMATAN SIKLUS 2 

PERENCANAAN 

REFLEKSI 

 

PELAKSANAAN 

SIKLUS N 
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b) Membuat Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP). 

c) Mendalami materi pokok dan membuat lembar kerja murid (LKS) 

untuk dua pertemuan dan akan dibagikan kepada empat kelompok. LKS 

yang dibuat sesuai dengan dua indikator pembelajaran yang tertera pada 

RPP.  

d) Menyiapkan format observasi untuk melihat kondisi atau keadaan 

proses pembelajaran berlangsung melalui model pembelajaran pair 

check . 

e) Membuat alat evaluasi berupa lembar tes yang digunakan pada akhir 

siklus. 

2) Pelaksanaan Tindakan : 

Kegiatan yang dilaksanakan pada tahap ini adalah kegiatan belajar 

mengajar untuk mengimplementasikan materi dan model pembelajaran 

pair check. Adapun perincian kegiatan pelaksanaan tindakan tersebut 

adalah : 

a. Kegiatan Awal  

1) Guru membuka pelajaran dengan mengucapkan salam dan dilanjutkan 

dengan membaca doa belajar. 

2) Guru menyampaikan indikator pencapaian hasil belajar. 

3) Guru menginformasikan model pembelajaran pair check  yang akan 

digunakan pada pembelajaran. 
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b. Kegiatan Inti  

1) Guru menjelaskan konsep. 

2) Murid dibagi ke dalam beberapa tim. Setiap tim terdiri dari 4 orang. 

Dalam satu tim ada 2 pasangan. Setiap pasangan dalam satu tim dibebani 

masing-masing satu peran yang berbeda: pelatih dan partner. 

3) Guru membagikan soal kepada partner. 

4) Partner menjawab soal, dan si pelatih bertugas mengecek jawabannya. 

Partner yang menjawab satu soal dengan benar berhak mendapat satu 

kupon dari pelatih. 

5) Pelatih dan partner saling bertukar peran. Pelatih menjadi partner, dan 

partner menjadi pelatih. 

6) Guru menjelaskan konsep. 

7) Murid dibagi ke dalam beberapa tim. Setiap tim terdiri dari 4 orang. 

Dalam satu tim ada 2 pasangan. Setiap pasangan dalam satu tim dibebani 

masing-masing satu peran yang berbeda: pelatih dan partner. 

8) Guru membagikan soal kepada partner. 

9) Partner menjawab soal, dan si pelatih bertugas mengecek jawabannya. 

Partner yang menjawab satu soal dengan benar berhak mendapat satu 

kupon dari pelatih. 

10) Pelatih dan partner saling bertukar peran. Pelatih menjadi partner, dan 

partner menjadi pelatih. 

11) Guru membagikan soal kepada partner. 
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12) Partner menjawab soal, dan pelatih bertugas mengecek jawabannya. 

Partner yang menjawab satu soal dengan benar berhak mendapat satu 

kupon dari pelatih. 

13) Setiap pasangan kembali ke tim awal dan mencocokkan jawaban satu 

sama lain. 

14) Guru membimbing dan memberikan arahan atas jawaban dari berbagai 

soal. 

15) Setiap tim mengecek jawabannya. 

16) Tim yang paling banyak mendapat kupon diberi hadiah atau reward oleh 

guru. 

c. Kegiatan Akhir  

1) Guru membimbing murid menyimpulkan apa yang telah dipelajari 

dalam pembelajaran sesuai tujuan akan dicapai. 

2) Guru melakukan refleksi terhadap setiap langkah yang ditempuh atau 

terhadap hasil pembelajaran  

3) Guru memberikan tugas/latihan secara individu untuk dikerjakan 

dirumah. 

4) Pada akhir siklus pertama dilangsungkan tes untuk mengukur 

penguasaan materi pembelajaran melalui model pembelajaran pair 

check. 

2. Tahap observasi 

Selama kegiatan berlangsung, guru melakukan pengamatan terhadap 

seluruh aktivitas dan kinerja kelompok murid dengan menggunakan 
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lembar (format) observasi yang telah disediakan oleh peneliti. Untuk 

kejadian dicatat oleh peneliti dengan bantuan teman sejawat. Hasil tes 

pada akhir siklus pertama menjadi bahan untuk melakukan evaluasi 

terhadap kekurangan-kekurangan pembelajaran IPA pada siklus kedua.  

3. Tahap refleksi  

Pada akhir siklus dilakukan refleksi terhadap hasil belajar yang 

diperoleh murid. Kekurangan-kekurangan yang terjadi pada siklus 

pertama akan diperbaiki pada siklus selanjutnya. 

b. Siklus II  

Siklus kedua dilakukan dengan tetap mengacu pada prosedur 

kegiatan yang sama pada siklus pertama yang meliputi perencanaan, 

tindakan, observasi atau evaluasi dan refleksi. Hanya saja, pada siklus 

kedua aktivitas perencanaan dan tindakan senantiasa bertolak pada upaya 

perbaikan atau koreksi terhadap kekurangan hasil-hasil yang diperoleh 

pada siklus pertama sehingga inovasi tindakan pada siklus kedua lebih 

berorientasi pada tindakan korektif untuk mencapai hasil yang lebih 

maksimal sebagaimana diharapkan dari intervensi tindakan dan seterusnya 

pada siklus selanjutnya jika dibutuhkan. 

E. Instrumen Penelitian 

. Instrumen yang digunakan untuk mengumpulkan data dalam penelitian ini 

adalah: 
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1. Lembar Observasi 

Lembar observasi digunakan untuk memperoleh data tentang aktivitas 

murid selama proses pembelajaran berlangsung, dengan menerapkan model 

pembelajaran pair check  pada mata pelajaran IPA. Objek pengamatan yaitu 

proses pembelajaran IPA yang dilakukan oleh guru pelajaran IPA dan partisipasi 

murid dalam proses pembelajaran IPA. 

2. Tes Hasil Belajar  

Tes merupakan instrumen utama penelitian ini yang digunakan dalam 

pengumpulan data penelitian guna mengukur hasil belajar IPA murid kelas V 

SDN No 195 Ekatiro Kabupaten Bulukumba melalui model pembelajaran pair 

check. Tes berbentuk pilihan ganda yang diberikan pada setiap akhir pertemuan 

(tindakan) dan dilakukan sebanyak 2 kali, dimana 1 soal yang benar diberikan 

bobot 1. Kriteria penilaian yaitu : 

 

Nilai = 
                         

                    
 x 100 

 

Sumber: (Purwanto:2014) 

 

F. Teknik Pengumpulan Data 

a. Sumber data: 

Murid kelas V SDN No 195 Ekatiro Kabupaten Bulukumba sebagai subyek 

penelitian yang menerima tindakan kelas. 
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b. Jenis data: 

1) Data kuantitif, yaitu data yang diperoleh dari hasil tes formatif. 

2) Data kualitatif, yaitu data yang  menggunakan data pedoman observasi 

dari guru maupun  murid yang diambil pada waktu pelaksanaan proses 

belajar mengajar (format observasi). 

c. Cara pengambilan data 

1) Data hasil belajar diambil dengan memberikan tes kepada murid pada 

setiap akhir siklus. 

2) Data tentang proses belajar mengajar dalam hal kerajinan, kesungguhan 

murid mengikuti proses belajar mengajar, kemampuan murid untuk 

mengerjakan soal-soal, rasa percaya diri dan kerja sama  yang 

diperlihatkan  murid tiap pertemuan dengan menggunakan lembar 

observasi. 

3) Data tentang tanggapan murid terhadap model pembelajaran yang 

digunakan diambil dengan memberikan kesempatan kepada murid 

untuk menuliskan tanggapannya pada akhir siklus II. 

 

G. Teknik Analisis Data 

 Analisis data adalah suatu proses mengolah dan menginterpretasi data 

dengan tujuan untuk mendudukkan berbagai informasi sesuai dengan fungsinya 

sehingga memiliki makna dan arti yang jelas sesuai dengan tujuan penelitian 

(Sanjaya, 2013:86). Data yang terkumpul selanjutnya dianalisis dengan 

menggunakan analisis kuantitatif dan analisis kualitatif. Analisis data kuantitatif 
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digunakan untuk melihat data hasil tes belajar murid, atau digunakan untuk 

menentukan peningkatan hasil belajar murid sebagai pengaruh dari setiap 

tindakan yang dilakukan. Sedangkan analisis data kualitatif digunakan untuk 

menentukan peningkatan proses belajar khususnya berbagai tindakan yang 

dilakukan oleh guru. Depdikbud (2016: 35) data hasil belajar murid dapat 

ditafsirkan dengan menggunakan rumus sebagai berikut:   

NA = 

Jumlah Nilai Perolehan 
x 100 

Jumlah Nilai Maksimal 

 

  Analisis kuantitatif dapat digunakan teknik kategorisasi dengan 

berpedoman pada skala angka 0-100 seperti pada Tabel 3.1 di bawah ini: 

Tabel.3.1. Kategori Keberhasilan 

No. Nilai Kategori 

1 80 ≤ X ≤ 100 Sangat Tinggi 

2 70 ≤ X <  80 Tinggi 

3 60 ≤ X <  70 Sedang 

4 50 ≤ X <  60 Rendah 

5 0 ≤ X <  50 Sangat Rendah 

(Sumber:  SDN No 195 Ekatiro, 2022) 

Tabel 3.2 Kategori Perolehan Nilai Kriteria Ketuntasan Minimum 

 

No Nilai Kategori 

1 0 ≤ X < 70 Tidak Tuntas 

2 70 ≤ X ≤ 100 Tuntas 

(Sumber:  SDN No 195 Ekatiro, 2022) 
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H. Indikator Keberhasilan 

Indikator keberhasilan dalam penelitian ini terdiri dari:  

1. Aktivitas pembelajaran : tindakan dapat dikategorikan berhasil jika minimal 

80% pelaksanaan telah sesuai dengan skenario pembelajaran. 

2. Hasil belajar : tindakan dikatakan berhasil jika 80% murid telah 

mencapai nilai  70 sesuai dengan nilai KKM di SDN No 195 Ekatiro 

Kabupaten Bulukumba. 

3. Dari segi proses ditandai oleh aktvitas guru dan murid dalam proses 

pembelajaran dengan menggunakan model pembelajaran pair check  dari segi 

hasil ditandai oleh adanya peningkatan hasil belajar IPA pada murid kelas V 

SDN No 195 Ekatiro Kabupaten Bulukumba target keberhasilan ini dapat 

tercapai setelah pemberian tindakan dengan model pembelajaran pair check  

yang optimal dalam proses pembelajaran yang dilangsungkan selama 

beberapa siklus. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



32 
 

 
 

BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 

A. Hasil Penelitian 

Proses penelitian ini dilakukan dalam dua siklus yang masing-masing 

siklus terdiri dari 4 tahapan, yaitu: (1) perencanaan tindakan, (2) pelaksanaan 

tindakan, (3) observasi (pengamatan), dan (4) refleksi tindakan. 

Hasil penelitian tindakan kelas yang telah dilakukan pada pokok bahasan 

rangka dan panca indra manusia dengan menggunakan model pembelajaran pair 

check pada murid kelas V di SDN No 195 Ekatiro Kabupaten Bulukumba. Maka 

hasil penelitian dapat dikemukakan sebagai berikut: 

1. Siklus 1 

a. Perencanaan 

Perencanaan disusun dan dikembangkan oleh peneliti yang 

dikonsultasikan dengan kepala sekolah dan guru kelas V. Adapun materi 

pembelajaran yang dilaksanakan pada tindakan siklus I tema lingkungan sahabat 

kita materi sifat-sifat cahaya. Dengan kompetensi dasar adalah Menerapkan sifat-

sifat cahaya melalui kegiatan membuat suatu karya/model. Indikatornya adalah 

menjelaskan sifat cahaya merambat lurus. Menyimpulkan hasil percobaan 

mengenai sifat cahaya merambat lurus. 
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b. Implementasi Tindakan Siklus I 

Pada tahap tindakan dalam siklus I dilaksanakan selama 4 kali pertemuan 

yaitu tanggal  20 dan 21 April, serta 23 April dan 23 Mei 2022 yang 

diimplementasikan berdasarkan RPP yang telah disusun. 

Berdasarkan RPP tersebut implementasi tindakan pada semua pertemuan 

yaitu kegiatan awal, kegiatan inti dan kegiatan penutup. 

1) Pertemuan pertama  

Pertemuan pertama dilaksanakan dengan indikator yang diharapkan 

dicapai pada pertemuan ini adalah menjelaskan sifat cahaya merambat lurus. 

Menyimpulkan hasil percobaan mengenai sifat cahaya merambat lurus. 

Pada kegiatan inti pertama-tama guru memberi salam kemudian 

mengabsen murid. Setelah mengabsen guru memotivasi murid berani menjawab 

pertanyaan dengan memberikan pertanyaan terkait dengan materi yang akan 

dipelajari. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran, kemudian guru menjelaskan 

sedikit materi pelajaran. Pada kegiatan inti, Guru menjelaskan konsep. Murid 

dibagi ke dalam beberapa tim. Setiap tim terdiri dari 4 orang. Dalam satu tim ada 

2 pasangan. Setiap pasangan dalam satu tim dibebani masing-masing satu peran 

yang berbeda: pelatih dan partner. Guru membagikan soal kepada partner. Partner 

menjawab soal, dan si pelatih bertugas mengecek jawabannya. Partner yang 

menjawab satu soal dengan benar berhak mendapat satu kupon dari pelatih. 

Pelatih dan partner saling bertukar peran. Pelatih menjadi partner, dan partner 

menjadi pelatih. Guru menjelaskan konsep. Murid dibagi ke dalam beberapa tim. 

Setiap tim terdiri dari 4 orang. Dalam satu tim ada 2 pasangan. Setiap pasangan 
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dalam satu tim dibebani masing-masing satu peran yang berbeda: pelatih dan 

partner. Guru membagikan soal kepada partner. Partner menjawab soal, dan si 

pelatih bertugas mengecek jawabannya. Partner yang menjawab satu soal dengan 

benar berhak mendapat satu kupon dari pelatih. Pelatih dan partner saling bertukar 

peran. Pelatih menjadi partner, dan partner menjadi pelatih. Guru membagikan 

soal kepada partner. Partner menjawab soal, dan pelatih bertugas mengecek 

jawabannya. Partner yang menjawab satu soal dengan benar berhak mendapat satu 

kupon dari pelatih. Setiap pasangan kembali ke tim awal dan mencocokkan 

jawaban satu sama lain. Guru membimbing dan memberikan arahan atas jawaban 

dari berbagai soal. Setiap tim mengecek jawabannya. Tim yang paling banyak 

mendapat kupon diberi hadiah atau reward oleh guru.  

Guru memberikan pekerjaan rumah, memberikan pesan-pesan moral, 

kemudian guru menutup pelajaran dengan mengucapkan salam. 

2) Pertemuan kedua  

Pertemuan kedua dilaksanakan dengan indikator yang diharapkan dicapai 

pada pertemuan ini adalah Menjelaskan sifat cahaya menembus benda bening. 

Menyimpulkan hasil percobaan mengenai sifat cahaya menembus benda bening 

yang telah dilakukan. 

Pada kegiatan inti pertama-tama guru memberi salam kemudian 

mengabsen murid. Setelah mengabsen guru memotivasi murid berani menjawab 

pertanyaan dengan memberikan pertanyaan terkait dengan materi yang akan 

dipelajari. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran, kemudian guru menjelaskan 

sedikit materi pelajaran. Pada kegiatan inti, Guru menjelaskan konsep. Murid 
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dibagi ke dalam beberapa tim. Setiap tim terdiri dari 4 orang. Dalam satu tim ada 

2 pasangan. Setiap pasangan dalam satu tim dibebani masing-masing satu peran 

yang berbeda: pelatih dan partner. Guru membagikan soal kepada partner. Partner 

menjawab soal, dan si pelatih bertugas mengecek jawabannya. Partner yang 

menjawab satu soal dengan benar berhak mendapat satu kupon dari pelatih. 

Pelatih dan partner saling bertukar peran. Pelatih menjadi partner, dan partner 

menjadi pelatih. Guru menjelaskan konsep. Murid dibagi ke dalam beberapa tim. 

Setiap tim terdiri dari 4 orang. Dalam satu tim ada 2 pasangan. Setiap pasangan 

dalam satu tim dibebani masing-masing satu peran yang berbeda: pelatih dan 

partner. Guru membagikan soal kepada partner. Partner menjawab soal, dan si 

pelatih bertugas mengecek jawabannya. Partner yang menjawab satu soal dengan 

benar berhak mendapat satu kupon dari pelatih. Pelatih dan partner saling bertukar 

peran. Pelatih menjadi partner, dan partner menjadi pelatih. Guru membagikan 

soal kepada partner. Partner menjawab soal, dan pelatih bertugas mengecek 

jawabannya. Partner yang menjawab satu soal dengan benar berhak mendapat satu 

kupon dari pelatih. Setiap pasangan kembali ke tim awal dan mencocokkan 

jawaban satu sama lain. Guru membimbing dan memberikan arahan atas jawaban 

dari berbagai soal. Setiap tim mengecek jawabannya. Tim yang paling banyak 

mendapat kupon diberi hadiah atau reward oleh guru. 

Guru memberikan pekerjaan rumah, dan memberikan pesan-pesan moral, 

kemudian guru menutup pelajaran dengan mengucapkan salam. 
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3) Pertemuan ketiga  

Pertemuan ini dilaksanakan dengan indikator yang diharapkan dicapai 

pada pertemuan ini adalah Menjelaskan sifat cahaya dapat dipantulkan. 

Menyimpulkan hasil percobaan mengenai sifat cahaya dapat dipantulkan yang 

telah dilakukan. 

Pada kegiatan inti pertama-tama guru memberi salam kemudian 

mengabsen murid. Setelah mengabsen guru memotivasi murid berani menjawab 

pertanyaan dengan memberikan pertanyaan terkait dengan materi yang akan 

dipelajari. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran, kemudian guru menjelaskan 

sedikit materi pelajaran. Pada kegiatan inti, Guru menjelaskan konsep. Murid 

dibagi ke dalam beberapa tim. Setiap tim terdiri dari 4 orang. Dalam satu tim ada 

2 pasangan. Setiap pasangan dalam satu tim dibebani masing-masing satu peran 

yang berbeda: pelatih dan partner. Guru membagikan soal kepada partner. Partner 

menjawab soal, dan si pelatih bertugas mengecek jawabannya. Partner yang 

menjawab satu soal dengan benar berhak mendapat satu kupon dari pelatih. 

Pelatih dan partner saling bertukar peran. Pelatih menjadi partner, dan partner 

menjadi pelatih. Guru menjelaskan konsep. Murid dibagi ke dalam beberapa tim. 

Setiap tim terdiri dari 4 orang. Dalam satu tim ada 2 pasangan. Setiap pasangan 

dalam satu tim dibebani masing-masing satu peran yang berbeda: pelatih dan 

partner. Guru membagikan soal kepada partner. Partner menjawab soal, dan si 

pelatih bertugas mengecek jawabannya. Partner yang menjawab satu soal dengan 

benar berhak mendapat satu kupon dari pelatih. Pelatih dan partner saling bertukar 

peran. Pelatih menjadi partner, dan partner menjadi pelatih. Guru membagikan 
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soal kepada partner. Partner menjawab soal, dan pelatih bertugas mengecek 

jawabannya. Partner yang menjawab satu soal dengan benar berhak mendapat satu 

kupon dari pelatih. Setiap pasangan kembali ke tim awal dan mencocokkan 

jawaban satu sama lain. Guru membimbing dan memberikan arahan atas jawaban 

dari berbagai soal. Setiap tim mengecek jawabannya. Tim yang paling banyak 

mendapat kupon diberi hadiah atau reward oleh guru. 

Guru memberikan pesan-pesan moral, kemudian guru menutup pelajaran 

dengan mengucapkan salam. 

4) Pertemuan keempat 

Pertama-tama guru membuka pembelajaran dengan mengucapkan salam, 

kemudian mengecek kesiapan murid dan menginstruksikan untuk menyiapkan alat 

tulis-menulisnya.  

 Setelah murid siap, guru membagikan tes siklus I yang harus dikerjakan 

oleh setiap murid, murid tidak diperbolehkan untuk menyontek dan bekerjasama, 

waktu yang diberikan sampai bel pergantian pelajaran berbunyi. 

 Kegiatan evaluasi siklus I ini berjalan dengan lancar. Dan hasilnya 

dikumpulkan tepat pada waktu yang telah ditentukan. Setelah semua murid 

mengumpulkan lembar jawabannya, guru menutup pelajaran dengan 

mengucapkan salam. 

c. Observasi/Pengamatan 

1) Aktivitas belajar hasil observasi 

Berikut ini data hasil observasi yang digunakan untuk mengetahui 

seberapa jauh penerapan model pembelajaran pair check  pada murid kelas V 
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SDN No 195 Ekatiro Kabupaten Bulukumba. Berdasarkan hasil observasi itulah 

peneliti menggambarkannya data yang diperoleh sebagai berikut: 

 

Gambar 4.1: Rekapitulasi Aktivitas Belajar Murid Siklus I 

 

Keterangan: 

A+1 (Aspek Positif 1)  = Murid yang hadir pada saat proses pembelajaran. 

A+2 (Aspek Positif 2)  = Murid yang memperhatikan  penjelasan guru. 

A+3 (Aspek Positif 3)  = Murid yang mengecek jawaban timnya. 

A+4 (Aspek Positif 4)  = Murid yang menjawab satu soal dengan benar. 

A+5 (Aspek Positif 5)  = Murid yang mempresentasekan hasil kerja 

    kelompok. 

A+6 (Aspek Positif 6)  = Partisipasi murid dalam kelompok. 

A-7 (Aspek Negatif 7)  = Murid yang melakukan kegiatan lain pada saat 

proses pembelajaran berlangsung (ribut, bermain, 

mengganggu teman, keluar masuk kelas). 

 

Berdasarkan data pada gambar 4.1 di atas dapat dilihat bahwa pada 

aktivitas positif rata-rata persentase yang diperoleh adalah 66,7% sedangkan 

aktivitas negatif hanya 37%. 
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Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan pada murid kelas V SDN No 

195 Ekatiro Kabupaten Bulukumba, peneliti memperoleh dan mengumpulkan data 

melalui instrumen tes siklus I. Dari hasil tes Siklus I dapat dilihat pada tabel 

berikut: 

Tabel  4.1: Nilai Statistik Hasil Belajar IPA Murid Kelas V SDN No 195 Ekatiro 
Kabupaten Bulukumba setelah penerapan model pembelajaran pair 
check pada siklus I 

  

 

 

 

 

Sumber : Hasil Olahan Data Siklus I 

Berdasarkan tabel 4.1 di atas dapat dilihat bahwa nilai rata – rata hasil 

belajar IPA murid sebanyak  55. Nilai terendah yang diperoleh murid adalah 40 

dari nilai yang mungkin dicapai 100 dan nilai tertinggi yang diperoleh murid 

adalah 80 dari nilai ideal yang mungkin dicapai 100, ini menunjukkan 

kemampuan murid cukup bervariasi. Jika nilai Pemahaman dikelompokkan ke 

dalam lima kategori, maka diperoleh distribusi frekuensi dan persentase 

sebagaimana berikut ini: 

 

 

 

 

Statistik Nilai Statistik 

Subjek 10 

Nilai ideal 100 

Nilai tertinggi 80 

Nilai terendah 40 

Nilai rata-rata 55 
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Tabel  4.2:  Distribusi Frekuensi dan Persentase Hasil Belajar IPA  Murid Kelas V SDN 

No 195 Ekatiro Kabupaten Bulukumba setelah penerapan model 

pembelajaran pair check pada siklus I 

 

No Nilai Kategori Frekuensi Persentase 

1 80 ≤ X ≤ 100 Sangat Tinggi - 0% 

2 70 ≤ X <  80 Tinggi 2 20% 

3 60 ≤ X <  70 Sedang 2 20% 

4 50 ≤ X <  60 Rendah 4 40% 

5 0 ≤ X <  50 Sangat Rendah 2 20% 

Jumlah 10 100% 

Sumber : Hasil Olahan Data Siklus I 

Dari tabel 4.2 di atas menunjukkan bahwa persentase nilai hasil belajar 

murid setelah diterapkan siklus I adalah 2 orang murid atau 20% berada pada 

kategori sangat rendah, 4 orang murid atau 40%  berada pada kategori rendah, 2 

orang murid atau 20% berada pada kategori sedang, 2 orang murid atau 20% 

berada pada kategori tinggi, dan tidak orang murid atau 0%berada pada kategori 

sangat tinggi. 
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Gambar 4.2: Diagram Batang Hasil Evaluasi Siklus I 

Adapun presentase ketuntasan pemahaman IPA yang diperoleh dari hasil 

belajar IPA murid Kelas V SDN No 195 Ekatiro Kabupaten Bulukumba setelah 

penerapan siklus I ditunjukkan pada tabel berikut ini: 

Tabel 4.3:  Persentase Ketuntasan  Hasil Belajar IPA Siklus I 

No Nilai Kategori Frekuensi Persentase (%) 

1 0 ≤ X < 70 Tidak Tuntas 8 80% 

2 70 ≤ X ≤ 100  Tuntas 2 20% 

Jumlah 10 100 

Sumber : Hasil Olahan Data Tes Siklus I 

Berdasarkan tabel 4.3 di atas hasil belajar IPA yang diperoleh murid 

dengan nilai rata–rata dan pada ketuntasan hasil belajar IPA diperoleh 80% 

dikategorikan tidak tuntas dan 20% tuntas. Dari hasil yang diperoleh ini, dapat 

dinyatakan bahwa tidak terjadi ketuntasan dalam proses belajar mengajar karena 

murid yang mencapai ketuntasan hanya 2 murid dari 10 murid. Karena itulah, 

peneliti berusaha untuk mengadakan perbaikan dengan cara melanjutkan 

penelitian pada siklus II untuk melihat seberapa jauh pemahaman belajar IPA 

murid itu tercapai. 

d. Refleksi Tindakan Siklus I 

Pembelajaran tindakan siklus I difokuskan pada peningkatan hasil belajar 

IPA melalui model pembelajaran pair check, seluruh data yang dirangkum 

melalui observasi, evaluasi hasil belajar telah disusun.  Hasil analisis dan refleksi 
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dari peristiwa-peristiwa yang terjadi pada tindakan siklus I adalah sebagai 

berikut: 

1. Peneliti (guru) kurang memberikan motivasi belajar kepada murid dalam 

memahami materi pembelajaran sehingga berdampak pada minat belajar 

murid juga rendah. 

2. Peneliti (guru) kurang membimbing dan memberikan arahan atas jawaban 

dari berbagai soal sehingga membuat murid kurang paham akan jawaban 

atas soal tersebut. 

3. Peneliti (guru) kurang mengarahkan tim pasangan baik tim partner maupun 

tim pelatih yang kembali ke tim awal dan mencocokkan jawaban satu sama 

lain sehinggga suasana dalam kelas terlihat gaduh dan tidak teratur. 

4. Peneliti (guru) kurang mengarahkan murid mempresentasikan hasil 

belajarnya sehingga hasil diskusi kelompok murid belum terlihat dengan 

baik. 

5. Adanya murid yang masih memiliki hasil belajar dalam kategori rendah 

menjadi masukan dalam melakukan perbaikan dalam pembelajaran pada 

siklus kedua, agar penguasaan terhadap materi pelajaran IPA model 

pembelajaran pair check di kelas V SDN No 195 Ekatiro Kabupaten 

Bulukumba, sehingga aspek-aspek yang baik dipertahankan sedangkan 

kekurangannya menjadi pertimbangan untuk perbaikan pada siklus 

selanjutnya. 

2. Siklus II 

Penerapan pembelajaran IPA pada siklus II melalui penerapan model 
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pembelajaran pair check  adalah sebagai berikut: 

 

a. Perencanaan 

Pelaksanaan tindakan kelas yang akan berlangsung pada siklus II sebagian 

sama dengan kegiatan pada siklus I. Pembelajaran pada siklus II merupakan 

tindak lanjut pelaksanaan siklus pertama yang telah ditetapkan 4 x pertemuan 

yakni Jumat 27 Mei, Senin 30 Mei, Senin 6 Juni, dan Rabu 8 Juni 2022. 

b. Implementasi Tindakan Siklus II 

Tahap pelaksanaan pada siklus II selama 4 kali pertemuan yang 

diimplementasikan berdasarkan RPP yang telah disusun dan dapat dilihat pada 

lampiran. 

Pelaksanaan  tindakan II hampir sama dengan pelaksanaan tindakan I 

hanya pada pelaksanaan tindakan II ini terdapat perbaikan yang masih diperlukan 

dari tindakan I. Materi yang disampaikan pada pelaksanaan tindakan II, yaitu 

sifat-sifat cahaya. Urutan pelaksanaan tindakan tersebut adalah sebagai berikut : 

1) Pertemuan pertama    

Pertemuan pertama dilaksanakan pada tanggal 27 Mei 2022. Indikator 

yang diharapkan dicapai pada pertemuan ini adalah menjelaskan sifat cahaya 

dapat dibiaskan. Menyimpulkan hasil percobaan mengenai sifat cahaya dapat 

dibiaskan yang telah dilakukan. 

Pada kegiatan inti pertama-tama guru memberi salam kemudian 

mengabsen murid. Setelah mengabsen guru memotivasi murid berani menjawab 

pertanyaan dengan memberikan pertanyaan terkait dengan materi yang akan 
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dipelajari. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran, kemudian guru menjelaskan 

sedikit materi pelajaran. Pada kegiatan inti, Guru menjelaskan konsep. Murid 

dibagi ke dalam beberapa tim. Setiap tim terdiri dari 4 orang. Dalam satu tim ada 

2 pasangan. Setiap pasangan dalam satu tim dibebani masing-masing satu peran 

yang berbeda: pelatih dan partner. Guru membagikan soal kepada partner. Partner 

menjawab soal, dan si pelatih bertugas mengecek jawabannya. Partner yang 

menjawab satu soal dengan benar berhak mendapat satu kupon dari pelatih. 

Pelatih dan partner saling bertukar peran. Pelatih menjadi partner, dan partner 

menjadi pelatih. Guru menjelaskan konsep. Murid dibagi ke dalam beberapa tim. 

Setiap tim terdiri dari 4 orang. Dalam satu tim ada 2 pasangan. Setiap pasangan 

dalam satu tim dibebani masing-masing satu peran yang berbeda: pelatih dan 

partner. Guru membagikan soal kepada partner. Partner menjawab soal, dan si 

pelatih bertugas mengecek jawabannya. Partner yang menjawab satu soal dengan 

benar berhak mendapat satu kupon dari pelatih. Pelatih dan partner saling bertukar 

peran. Pelatih menjadi partner, dan partner menjadi pelatih. Guru membagikan 

soal kepada partner. Partner menjawab soal, dan pelatih bertugas mengecek 

jawabannya. Partner yang menjawab satu soal dengan benar berhak mendapat satu 

kupon dari pelatih. Setiap pasangan kembali ke tim awal dan mencocokkan 

jawaban satu sama lain. Guru membimbing dan memberikan arahan atas jawaban 

dari berbagai soal. Setiap tim mengecek jawabannya. Tim yang paling banyak 

mendapat kupon diberi hadiah atau reward oleh guru. 

Guru memberikan pekerjaan rumah, meberikan pesan-pesan moral, 

kemudian guru menutup pelajaran dengan mengucapkan salam. 
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2) Pertemuan kedua  

Pertemuan kedua dilaksanakan pada tanggal 30 Mei 2022. Indikator yang 

diharapkan dicapai pada pertemuan ini adalah menjelaskan sifat cahaya dapat 

diuraikan. Menyimpulkan hasil percobaan mengenai sifat cahaya dapat 

dipantulkan yang telah dilakukan. 

Pada kegiatan inti pertama-tama guru memberi salam kemudian 

mengabsen murid. Setelah mengabsen guru memotivasi murid berani menjawab 

pertanyaan dengan memberikan pertanyaan terkait dengan materi yang akan 

dipelajari. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran, kemudian guru menjelaskan 

sedikit materi pelajaran. Pada kegiatan inti, Guru menjelaskan konsep. Murid 

dibagi ke dalam beberapa tim. Setiap tim terdiri dari 4 orang. Dalam satu tim ada 

2 pasangan. Setiap pasangan dalam satu tim dibebani masing-masing satu peran 

yang berbeda: pelatih dan partner. Guru membagikan soal kepada partner. Partner 

menjawab soal, dan si pelatih bertugas mengecek jawabannya. Partner yang 

menjawab satu soal dengan benar berhak mendapat satu kupon dari pelatih. 

Pelatih dan partner saling bertukar peran. Pelatih menjadi partner, dan partner 

menjadi pelatih. Guru menjelaskan konsep. Murid dibagi ke dalam beberapa tim. 

Setiap tim terdiri dari 4 orang. Dalam satu tim ada 2 pasangan. Setiap pasangan 

dalam satu tim dibebani masing-masing satu peran yang berbeda: pelatih dan 

partner. Guru membagikan soal kepada partner. Partner menjawab soal, dan si 

pelatih bertugas mengecek jawabannya. Partner yang menjawab satu soal dengan 

benar berhak mendapat satu kupon dari pelatih. Pelatih dan partner saling bertukar 

peran. Pelatih menjadi partner, dan partner menjadi pelatih. Guru membagikan 



46 
 

 
 

soal kepada partner. Partner menjawab soal, dan pelatih bertugas mengecek 

jawabannya. Partner yang menjawab satu soal dengan benar berhak mendapat satu 

kupon dari pelatih. Setiap pasangan kembali ke tim awal dan mencocokkan 

jawaban satu sama lain. Guru membimbing dan memberikan arahan atas jawaban 

dari berbagai soal. Setiap tim mengecek jawabannya. Tim yang paling banyak 

mendapat kupon diberi hadiah atau reward oleh guru. 

 Guru memberikan pekerjaan rumah, dan memberikan pesan-pesan moral, 

kemudian guru menutup pelajaran dengan mengucapkan salam. 

3) Pertemuan ketiga  

Pertemuan ketiga dilaksanakan pada tanggal 6 Juni 2022, diawali dengan 

mengucapkan salam kemudian dilanjutkan dengan mengabsen murid. Indikator 

yang diharapkan dicapai pada pertemuan ini adalah menjelaskan sifat cahaya akan 

berbentuk bayangan jika dihalangi. Menyimpulkan hasil percobaan mengenai sifat 

cahaya akan berbentuk bayangan jika dihalangi.  

Pada kegiatan inti pertama-tama guru memberi salam kemudian 

mengabsen murid. Setelah mengabsen guru memotivasi murid berani menjawab 

pertanyaan dengan memberikan pertanyaan terkait dengan materi yang akan 

dipelajari. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran, kemudian guru menjelaskan 

sedikit materi pelajaran. Pada kegiatan inti, Guru menjelaskan konsep. Murid 

dibagi ke dalam beberapa tim. Setiap tim terdiri dari 4 orang. Dalam satu tim ada 

2 pasangan. Setiap pasangan dalam satu tim dibebani masing-masing satu peran 

yang berbeda: pelatih dan partner. Guru membagikan soal kepada partner. Partner 

menjawab soal, dan si pelatih bertugas mengecek jawabannya. Partner yang 
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menjawab satu soal dengan benar berhak mendapat satu kupon dari pelatih. 

Pelatih dan partner saling bertukar peran. Pelatih menjadi partner, dan partner 

menjadi pelatih. Guru menjelaskan konsep. Murid dibagi ke dalam beberapa tim. 

Setiap tim terdiri dari 4 orang. Dalam satu tim ada 2 pasangan. Setiap pasangan 

dalam satu tim dibebani masing-masing satu peran yang berbeda: pelatih dan 

partner. Guru membagikan soal kepada partner. Partner menjawab soal, dan si 

pelatih bertugas mengecek jawabannya. Partner yang menjawab satu soal dengan 

benar berhak mendapat satu kupon dari pelatih. Pelatih dan partner saling bertukar 

peran. Pelatih menjadi partner, dan partner menjadi pelatih. Guru membagikan 

soal kepada partner. Partner menjawab soal, dan pelatih bertugas mengecek 

jawabannya. Partner yang menjawab satu soal dengan benar berhak mendapat satu 

kupon dari pelatih. Setiap pasangan kembali ke tim awal dan mencocokkan 

jawaban satu sama lain. Guru membimbing dan memberikan arahan atas jawaban 

dari berbagai soal. Setiap tim mengecek jawabannya. Tim yang paling banyak 

mendapat kupon diberi hadiah atau reward oleh guru. 

Guru memberikan pesan-pesan moral, kemudian guru menutup pelajaran 

dengan mengucapkan salam. 

4) Pertemuan keempat  

Pertemuan keempat dilaksanakan pada tanggal 8 Juni 2022. Pertama-tama 

guru membuka pembelajaran dengan mengucapkan salam, kemudian mengecek 

kesiapan murid dan menginstruksikan untuk menyiapkan alat tulis menulisnya 

dan mengumpulkan alat tulisnya dimeja guru.Kegiatan evaluasi siklus II ini 

berjalan dengan lancar. Dan hasilnya dikumpulkan tepat pada waktu yang telah 
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ditentukan. Setelah semua murid mengumpulkan lembar jawabannya, guru 

menutup pelajaran dengan mengucapkan salam. 

c. Observasi/Pengamatan 

1) Aktivitas Belajar Hasil Observasi 

Berikut ini data dari hasil observasi siklus II yang digunakan untuk 

mengetahui seberapa jauh penerapan model pembelajaran pair check  pada murid 

kelas V SDN No 195 Ekatiro Kabupaten Bulukumba.  Berdasarkan hasil observasi 

itulah peneliti menggambarkannya data yang diperoleh sebagai berikut: 

 

Gambar 4.3 : Rekapitulasi Aktivitas Belajar Murid Siklus II 

Keterangan: 

A+1 (Aspek Positif 1)  = Murid yang hadir pada saat proses pembelajaran. 

A+2 (Aspek Positif 2)  = Murid yang memperhatikan  penjelasan guru. 

A+3 (Aspek Positif 3)  = Murid yang mengecek jawaban timnya. 

A+4 (Aspek Positif 4)  = Murid yang menjawab satu soal dengan benar. 

A+5 (Aspek Positif 5)  = Murid yang mempresentasekan hasil kerja 

    kelompok. 

A+6 (Aspek Positif 6)  = Partisipasi murid dalam kelompok. 

A-7 (Aspek Negatif 7)  = Murid yang melakukan kegiatan lain pada saat 

proses pembelajaran berlangsung (ribut, bermain, 

mengganggu teman, keluar masuk kelas). 

Berdasarkan data pada tabel 4.3 di atas dapat dilihat bahwa pada aktivitas 

positif rata-rata persentase yang diperoleh adalah 84,9% sedangkan aktivitas 
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negatif hanya 17%. Hasil observasi menunjukkan bahwa aktivitas belajar murid 

yang sudah baik, artinya aktivitas murid meningkat menjadi lebih baik daripada 

siklus I. Hal ini dikarenakan dalam pelaksanaan pembelajaran, guru telah 

memahami langkah-langkah model pembelajaran pair check. Selain itu guru 

banyak memberikan motivasi dan bimbingan pada murid sehingga murid terpacu 

aktivitas belajarnya.  

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan pada murid kelas V SDN No 

195 Ekatiro Kabupaten Bulukumba, peneliti memperoleh dan mengumpulkan data 

melalui instrumen tes siklus II, dan hasil tes Siklus II dapat dilihat pada tabel 

berikut: 

Tabel 4.4: Nilai Statistik Hasil Belajar IPA Murid Kelas V SDN No 195 Ekatiro Kabupaten 
Bulukumba setelah penerapan model pembelajaran pair check pada 
siklus II 

 

Statistik Nilai Statistik 

Subjek 10 

Nilai ideal 100 

Nilai tertinggi 100 

Nilai terendah 50 

Nilai rata-rata 88 

Sumber : Hasil Olahan Data Tes Siklus II 

Berdasarkan tabel 4.4 di atas dapat dilihat bahwa nilai rata – rata hasil 

belajar IPA murid sebanyak 88. Nilai yang terendah yang diperoleh murid adalah 50 

dari nilai yang mungkin dicapai 0-54 sampai nilai tertinggi yang diperoleh murid 100 

dari nilai ideal yang mungkin dicapai 100, ini menunjukkan bahwa kemampuan 

murid cukup bervariasi. 

Jika nilai pemahaman dikelompokkan ke dalam lima kategori, maka 

diperoleh distribusi frekuensi dan persentase sebagaimana berikut ini: 

Tabel  4.5: Distribusi Frekuensi dan Persentase Nilai Pemahaman  IPA  Murid Kelas V 
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SDN No 195 Ekatiro Kabupaten Bulukumba setelah penerapan model 
pembelajaran pair check pada siklus II 

 

No Nilai Kategori Frekuensi Persentase 

1 80 ≤ X ≤ 100 Sangat Tinggi 9 90% 

2 70 ≤ X <  80 Tinggi 0 0% 

3 60 ≤ X <  70 Sedang 0 0% 

4 50 ≤ X <  60 Rendah 1 10% 

5 0 ≤ X <  50 Sangat Rendah 0 0% 

Jumlah 10 100 

Sumber : Hasil Olahan Data Tes Siklus II 

Dari tabel 4.5 di atas menunjukkan bahwa persentase nilai pemahaman 

murid setelah diterapkan siklus II adalah tidak ada omurid atau 0% berada pada 

kategori sangat rendah, 1 orang murid atau 10% berada pada kategori rendah, tidak 

ada murid atau 0% berada pada kategori sedang, tidak ada murid atau 0% berada 

pada kategori tinggi dan 9 orang murid atau 90% berada pada kategori sangat tinggi. 

 

Gambar 4.4: Diagram Batang Hasil Evaluasi Siklus II 

Adapun presentase ketuntasan hasil belajar IPA yang diperoleh dari hasil 

belajar murid Kelas V SDN No 195 Ekatiro Kabupaten Bulukumba setelah penerapan 
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siklus II ditunjukkan pada tabel berikut ini: 

Tabel 4.6: Persentase Ketuntasan Hasil Belajar IPA Siklus II 

 

No Nilai Kategori Frekuensi Persentase (%) 

1 0 ≤ X < 70 Tidak tuntas 1 10% 

2 70 ≤ X ≤ 100 Tuntas 9 90% 

Jumlah 10 100 

   Sumber : Hasil Olahan Data Tes Siklus II 

Berdasarkan tabel di atas hasil belajar IPA yang diperoleh murid nilai rata-rata dan 

pada ketuntasan hasil belajar IPA diperoleh 10% dikategorikan tidak tuntas dan 90% 

tuntas. Dari hasil yang diperoleh ini, dapat dinyatakan bahwa terjadi ketuntasan 

dalam proses belajar mengajar karena murid yang mencapai ketuntasan 9 murid 

dari 10 murid. Berarti tinggal 1 murid yang perlu dibimbing dan diadakan perbaikan 

karena mereka belum mencapai kriteria ketuntasan belajar. Dari hasil yang 

diperoleh, ini dapat dinyatakan bahwa terjadi ketuntasan dalam proses belajar 

mengajar. Karena itulah, peneliti beranggapan pemahaman belajar IPA itu telah 

tercapai, maka peneliti menghentikan siklusnya. 

d. Refleksi Tindakan Siklus II 

Pembelajaran pada siklus II telah meningkatkan hasil belajar IPA melalui 

model pembelajaran pair check, seluruh data yang dirangkum melalui observasi, 

evaluasi hasil belajar telah disusun.  Hasil analisis dan refleksi pada tindakan 

siklus II adalah sebagai berikut: 

1. Peneliti (guru) telah memberikan motivasi belajar kepada murid dalam 

memahami materi pembelajaran secara intensif sehingga berdampak pada 

minat dan hasil belajar murid yang semakin meningkat pula.  

2. Peneliti (guru) juga telah banyak memberikan bimbingan dan memberikan 

arahan atas jawaban dari berbagai soal sehingga membuat murid paham 

akan jawaban atas soal tersebut. 
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3. Peneliti (guru) senantiasa memberikan pengarahan tim pasangan baik tim 

partner maupun tim pelatih yang kembali ke tim awal dan mencocokkan 

jawaban satu sama lain sehinggga tidak nampak lagi suasana dalam kelas 

yang terlihat gaduh dan tidak teratur. 

4. Peneliti (guru) mengarahkan dan melakukan bimbingan secara intensif dan 

penuh perhatian dalam mempresentasikan hasil belajarnya sehingga hasil 

diskusi kelompok murid dapat terlihat jelas mana kelompok atau murid yang 

belum memahami betul materi pembelajaran. 

Adanya murid yang masih tidak tuntas hasil belajarnya dalam kategori 

rendah menjadi menjadi terkategori baik (mengalami peningkatan) pada siklus 

kedua, sehingga berdampak terhadap penguasaan materi pelajaran IPA melalui 

model pembelajaran pair check di kelas V SDN No 195 Ekatiro Kabupaten 

Bulukumba, sehingga perbaikan pada siklus selanjutnya tidak dilanjutkan. Hal 

tersebut dapat dilihat dari grafik berikut ini: 

 

0,00%

10,00%

20,00%

30,00%

40,00%

50,00%

60,00%

70,00%

80,00%

90,00%

100,00%

SIKLUS I SIKLUS IIP
R

E
S

E
N

T
A

S
I 

K
E

T
U

N
T

A
S

A
N

 

SIKLUS 

REKAPITULASI KETUNTASAN 

HASIL BELAJAR IPA MURID SIKLUS 

I DAN SIKLUS II 

90% 

20% 



53 
 

 
 

Gambar 4.5 Rekapitulasi Ketuntasan Hasil Belajar Siklus I dan Siklus II 

 

B. Pembahasan Hasil Penelitian 

Pada bagian ini akan dibahas mengenai hasil-hasil penelitian secara umum 

berupa hasil analisis kualitatif dan hasil analisis secara kuantitatif. Berdasarkan 

indikator yang telah diterapkan yaitu Indikator keberhasilan penelitian tindakan 

kelas ini adalah untuk mengukur aktivitas murid dan hasil belajar murid melalui 

hasil tes pada setiap akhir siklus dalam pembelajaran dengan model pembelajaran 

pair check pada murid kelas V SDN No 195 Ekatiro Kabupaten Bulukumba 

mengalami peningkatan yang nyata sehingga dapat dikategorikan baik. Dengan 

 hasil belajar murid mencapai minimal 70 ke atas dan secara klasikal ketuntasan 

belajar murid mencapai minimal 80%. 

1. Siklus 1 

Tes hasil belajar IPA pada siklus I menunjukkan bahwa dari 18 murid 

kelas V hanya 2 murid nilai rata-rata yang diperoleh murid hanya sebesar 55. 

Sebagai evaluasi menyikapi hasil tes yang diperoleh murid pada siklus I, tampak 

bahwa kelemahan yang dihadapi murid pada siklus I dalam menyelesaikan 

instrumen tes yang diberikan, di mana murid belum mampu mengidentifikasi 

cara tumbuhan hijau membuat makanan melalui model pembelajaran pair check. 

Hal ini nampak bahwa hambatan utama murid belajar dengan model 

pembelajaran pair check adalah murid kurang memahami materi yang diajarkan 

sehingga umumnya murid merasa sulit dalam menyelesaikan tes hasil belajar. 

Nilai murid rendah, banyak disebabkan karena tidak mampu mengetahui secara 

langsung jawaban soal dengan menganalisa dan mencermati duduk soal yang 
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diberikan. Hal ini dapat diinterpretasikan bahwa sebagian murid mendapat 

jawaban soal dari temannya atau nyontek. Di samping itu, kelemahan juga 

terletak karena murid kurang maksimal dalam mengelola waktu tes yang 

diberikan sesuai dengan jumlah soal, akibatnya banyak murid yang asal 

memberikan jawaban.  

Hal lain yang nampak sebagai gambaran sikap negatif adalah banyak 

murid yang merasa bahwa model pembelajaran pair check yang didapatkannya 

belum memahami sepenuhnya mekanisme pembelajarannya sehingga murid 

merasa suasana pembelajaran belum menyenangkan dan masih dalam suasana 

tertekan serta murid merasa ketakutan dalam menjawab permasalahan yang 

diberikan. Akibatnya banyak yang bersikap acuh dan apatis dengan keadaan yang 

ada. Di samping itu, perilaku, sikap dan tutur kata guru dalam pembelajaran 

belum mampu menciptakan suasana pembelajaran yang menyenangkan hati 

murid. Adapun aktivitas guru pada siklus I yang menonjol adalah guru masih 

kurang dalam membimbing semua kelompok dalam mengerjakan tugas yang 

diberikan yang berisi materi pembelajaran. 

Berdasarkan temuan masalah di atas, maka tindakan yang dapat ditempuh 

guru terhadap murid yang belum tuntas hasil belajarnya adalah dengan 

melaksanakan bimbingan secara intensif baik secara individual maupun 

kelompok khususnya dalam menganalisa dan memecahkan soal tes belajar akhir 

siklus dan memberikan latihan secara mandiri tanpa berharap jawaban bahkan 

bantuan dari guru atau teman. 
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2. Siklus 2 

Selanjutnya tes hasil belajar IPA pada siklus II menunjukkan bahwa dari 

10 murid kelas V terdapat 9 murid secara keseluruhan nilai rata-rata yang 

diperoleh murid sebesar 88. Berdasarkan nilai hasil belajar pada siklus kedua 

tersebut di atas, maka dapat diinterpretasikan bahwa revisi tindakan dalam proses 

pembelajaran melalui model pembelajaran pair check pada siklus kedua berhasil. 

Fungsi belajar secara berkelompok berjalan dengan baik, hal ini diindikasikan 

dengan meningkatnya kemampuan murid dalam memecahkan soal yang cukup 

merata pada setiap kelompok pada siklus kedua. Perhatian murid dalam bentuk 

mengerjakan soal dalam kelompok dan mempresentasikan hasil kerjanya juga 

meningkat, hal ini diindikasikan dimana murid terlihat lebih siap untuk 

mengerjakan soal meskipun ditunjuk dengan sistem acak. Kemampuan murid 

mengelola alokasi waktu yang diberikan dalam pengerjaan soal tes akhir siklus 

kedua memberikan efek pada kecepatan murid mengerjakan soal-soal yang 

diberikan. Sedangkan aktivitas guru pada siklus II juga lebih baik karena telah 

memberikan bimbingan dan penguatan pada individu maupun kelompok, telah 

memberikan pujian kepada murid yang bernilai baik. 

Sedangkan tindakan nyata yang dapat dilakukan guru dalam menuntaskan 

murid yang tidak berhasil dalam pembelajaran adalah dengan memberikan 

bimbingan intensif berupa pemberian tugas secara mandiri dan berkala. 

Kemudian akan terus diadakan evaluasi untuk melihat sejauh mana titik 

keberhasilan dalam memahami materi pembelajaran. Hal itu bisa dilakukan 

karena peneliti bertindak sebagai guru kelas itu sendiri. 
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Terjadinya peningkatan hasil belajar murid dalam mengikuti proses 

pembelajaran dan aktivitas belajar murid juga mengingkat menunjukkan bahwa 

murid memiliki minat dan perhatian yang besar dalam belajar IPA melalui model 

pembelajaran pair check khususnya dalam memahami cara tumbuhan hijau 

membuat makanan. Hal ini tersebut merupakan keuntungan yang paling besar dari 

penerapan pembelajaran kooperatif yang terlihat ketika murid menerapkannya 

dalam menyelesaikan tugas-tugas yang kompleks. Sebagaimana dikemukakan 

Isjono, (2019:24) bahwa “Keuntungan pembelajaran kooperatif juga dapat 

meningkatkan kecakapan individu maupun kelompok dalam memecahkan 

masalah, meningkatkan komitmen, dapat menghilangkan prasangka buruk 

terhadap teman sebaya nya dan murid yang beprestasi dalam pembelajaran 

kooperatif ternyata lebih mementingkan orang lain, tidak bersifat kompetitif”.  

Salah satu model pembelajaran kooperatif adalah model two stay two stray.  

Huda Miftahul (2018:212) model ini menerapkan pembelajaran kooperatif 

yang menuntut kemandirian dan kemampuan murid dalam menyelesaikan 

persoalan yang diberikan. Model pembelajaran murid yaitu pair check ini juga 

melatih tanggung jawab sosial murid, kerja sama, dan kemampuan memberi 

penilaian. 

Melalui penerapan model pembelajaran pair check, murid menjadi tumbuh 

rasa percaya dirinya, semangat dalam kerjasama kelompok, dan memotivasi 

murid menjadi aktif selama kegiatan pembelajaran, hal ini sesuai dengan 

pendapat Silberman (2019: 34), bahwa pembelajaran aktif memiliki kelebihan 

antara lain: (1) membantu murid lebih mengenal satu sama lain, (2) 
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menumbuhkan rasa semangat dan kerjasama dalam metode belajar aktif berbasis 

kelompok, (3) murid terlibat secara aktif saat kegiatan pembelajaran, dan (4) 

menciptakan minat dan motivasi awal terhadap pelajaran.  Berdasarkan pendapat 

para ahli dan hasil penelitian pada siklus I dan II bahwa melalui model 

pembelajaran pair check dapat meningkatkan hasil belajar IPA murid. 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 
 

A. Kesimpulan   

Berdasarkan data analisis hasil belajar dapat disimpulkan bahwa melalui 

penerapan model pembelajaran pair check, hasil belajar IPA murid kelas V SDN 

No 195 Ekatiro Kabupaten Bulukumba mengalami peningkatan. Aktivitas belajar 

murid mengalami peningkatan dimana pada siklus I aktivitas positif rata-rata 

persentase yang diperoleh adalah 66,7% dan aktivitas negatif hanya 37% 

sedangkan pada siklus II rata-rata persentase aktivas positif meningkat menjadi 

84,9% dan aktivitas negatif menurun menjadi 17%. Hasil belajar murid juga 

mengalami peningkatan dimana pada siklus I, nilai rata-rata hasil belajar murid 55 

dengan 2 murid (20%). Sedangkan pada siklus II, nilai rata-rata meningkat 

menjadi 88 dengan 9 murid (90%). Dengan demikian, selisih murid yang tuntas 

hasil belajarnya secara klasikal dari siklus I ke siklus II adalah 7 orang (70%). 

 
B. Saran  

Berdasarkan kesimpulan diatas, maka 

dikemukakanlah saran - saran sebagai berikut:  

1. Guru kelas perlu menguasai beberapa model dalam mengajar sehingga pada 

pelaksanaan proses pembelajaran di kelas dapat menerapkan model atau 

model pembelajaran yang bervariasi sesuai dengan materi yang disajikan agar 

murid tidak merasa bosan. 
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2. Pihak sekolah disarankan untuk memberikan apresiasi kepada guru agar lebih 

inovatif dan kreatif dalam pembelajaran IPA serta memperbanyak literatur 

bagi perkembangan pembelajaran guru maupun calon guru di sekolah dasar. 

3. Pihak peneliti lain disarankan untuk lebih mengembangkan penelitiannya 

dengan menerapkan model pembelajaran pair check  pada materi-materi lain 

dalam mata pelajaran IPA. 
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